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Peramalan atau forecasting adalah memperkirakan keadaan dimasa yang akan datang
melalui pengujian keadaan dimasa lalu. Dalam kehidupan sosial segala sesuatu itu serba
tidak pasti dan sukar diperkirakan secara tepat, sehingga diperlukan peramalan. Peramalan
yang dibuat selalu diupayakan agar dapat meminimumkan pengaruh ketiadakpastian ini
terhadap sebuah masalah. Dengan kata lain peramalan bertujuan mendapatkan peramalan
yang bisa meminimumkan kesalahan meramal (forecast error) yang biasanya diukur dengan
mean absoulute precentage error. Metode ini biasanya digunakan untuk forecasting
(peramalan) berbasis time series (deret waktu) dan menggunakan data atau informasi pada
masa lalu sebagai acuan saat meramalkan data masa sekarang. Penelitian ini akan
membandingkan penerapan metode Fuzzy Time Series Chen dan metode Triple
Exponential Smoothing dalam melakukan peramalan penentuan stok obat di Puskesmas
Kuala Kecamatan Blang Mangat, Kabupaten Kota Lhokseumawe, Aceh. Hasil penelitian
yang didapatkan bahwa metode Triple Exponential Smoothing lebih baik dalam melakukan
peramalan persediaan stok obat dibandingkan dengan metode Fuzzy Time Series Chen.
Metode Fuzzy Time Series Chen menghasilkan nilai MAPE sebesar 17.67% yang berarti
memiliki keakuratan 82.33%, sedangkan metode Triple Exponential Smoothing
menghasilkan nilai MAPE sebesar 9.842% yang berarti memiliki keakuratan sebesar
90.158%.
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Forecasting is estimating future conditions by examining conditions in the past. In social
life, everything is uncertain and difficult to predict precisely, so forecasting is needed.
Efforts are always made to make forecasts in order to minimize the influence of this
uncertainty on a problem. In other words, forecasting aims to obtain forecasts that can
minimize forecast errors, which are usually measured by the mean absolute percentage
error. This method is usually used for time series-based forecasting and uses data or
information from the past as a reference when predicting current data. This research will
compare the application of the Fuzzy Time Series Chen method and the Triple Exponential
Smoothing method in forecasting drug stock determination at the Kuala Community Health
Center, Blang Mangat District, Lhokseumawe City Regency, Aceh. The research results
showed that the Triple Exponential Smoothing method was better in forecasting drug stock
inventories compared to Chen's Fuzzy Time Series method. Chen's Fuzzy Time Series
method produces a MAPE value of 17.67%, which means it has an accuracy of 82.33%,
while the Triple Exponential Smoothing method produces a MAPE value of 9.842%, which
means it has an accuracy of 90.158%.

1. INTRODUCTION

Dengan berkembangnya teknologi informasi yang semakin
canggih, dan kebutuhan manusia akan informasi kesehatan
yang cepat dan akurat kapanpun dan dimanapun, para ahli
semakin mempertimbangkan penggunaan komputer untuk
manusia  yang
berhubungan dengan informasi kesehatan. Komputer berperan
penting dalam mendukung kelancaran arus pekerjaan manusia
terkait informasi, dan tantangannya adalah bagaimana
menggunakan  sistem

memudahkan kebutuhan-kebutuhan

mengorganisasikan data dengan

database yang telah mendukung pekerjaan banyak orang dan
lembaga.

Kemajuan teknologi informasi membawa dampak sangat
besar terhadap pengelolaan dan penyajian data di lembaga
pemerintah maupun swasta. Sistem informasi merupakan
salah satu capaian perkembangan teknologi informasi yang
meningkatkan kinerja pengolahan data dan membantu
menyediakan informasi yang berkualitas dan akurat.

Penggunaan teknologi digunakan hampir di setiap profesi.
Teknologi informasi kini sudah menjadi kebutuhan sehari-
hari. Dengan perkembangan zaman teknologi informasi
dibutuhkan di segala bidang, bisnis, dan institusi, termasuk
kesehatan.

Peramalan adalah seni atau ilmu memprediksi peristiwa
masa depan sebelum atau sesudah dilakukan dengan
pengumpulan data sejarah dan memproyeksikannya ke masa
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depan dalam bentuk model sistem. Atau bisa juga dengan
menggunakan kombinasi model matematis yang disesuaikan
dengan pertimbangan yang baik dari seorang manajer.

Penelitian ini akan menggunakan metode fuzzy time series
model chen dan metode triple exponential smoothing dalam
pembuatan sistem ini karena metode ini sama-sama
bergantung pada interval waktu atau deret waktu yang sangat
berpengaruh dalam hasil prediksi. Metode ini digunakan untuk
melakukan perbandingan terhadap hasil prediksi persediaan
stok obat di puskesmas.

Pengelolaan data puskesmas sebagian besar sudah
dilakukan secara komputerisasi dengan menggunakan aplikasi
sederhana. Selama ini aplikasi tersebut hanya dapat digunakan
sebagai media pencatatan data masukan, dan sistem yang
digunakan belum memiliki kemampuan untuk menganalisis
dan memprediksi data tersebut. Jika sistem yang
dikembangkan mampu menganalisis data yang dimasukkan ke
dalam sistem, maka proses ini akan memudahkan pengelolaan
puskesmas.

Beberapa penelitian yang menggunakan metode Fuzzy
Time Series Chen dan Triple Exponential Smoothing untuk
peramalan curah hujan, prediksi harga emas, prediksi
penjualan hp, peramalan jumlah penumpang, prediksi
penjualan alat kesehatan.

Tujuan utama dari penelitian ini adalah untuk mengetahui
hasil penerapan dan tingkat akurasi dengan fuzzy time series
chen dan triple exponential smoothing di Puskesmas Blang
Cut Kuala. Penelitian ini juga bertujuan untuk mengetahui
hasil peramalan persediaan stok obat di Puskesmas Blang Cut
dengan perbandingan fuzzy time series chen dan triple
exponential smoothing.

2. RESEARCH METHODS
2.1 Pengumpulan Data

Data yang digunakan yaitu data primer dan data sekunder.
Data diperoleh dengan observasi langsung terhadap objek
yang sedang diteliti serta wawancara lisan dengan kepala
puskesmas blang cut serta pegawai. Data primer didapatkan
dari data persediaan stok obat puskesmas, sementara data
sekunder didapatkan dengan studi pustaka dari buku-buku,
jurnal maupun literature online yang relevan dengan penelitian
yang akan dilakukan.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode
fuzzy time series chen dan triple exponential smoothing untuk
meramalkan atau memprediksi persediaan data stok obat
Puskesmas Blang Cut. Untuk mengukur ketepatan peramalan
menggunakan metode Mean Absolute Percentage Error
(MAPE).

2.2 Skema Sistem

Dalam penelitian ini menggunakan dua metode
perbandingan yaitu metode fuzzy time series chen dan metode
triple exponential smoothing. Skema sistem yang akan
dibangun dengan metode fuzzy time series chen dengan
langkah-langkah berikut ini:

Gambar 1. Skema Sistem

2.3 Fuzzy Time Series Chen

Berikut adalah proses perhitungan manual untuk peramalan
penentuan stok obat di Puskesmas menggunakan metode
Fuzzy Time Series Chen.

1. Pembentukan nilai semesta (U)
Langkah awal pada metode Fuzzy Time Series Chen
adalah pembentukan himpunan semesta (U).

U= [Dmin - Dl; Dmax + DZ] (1)
Keterangan :
D1 dan D2 = Nilai konstanta

Dmin dan Dmax = Nilai terkecil dan nilai terbesar
dari Data
2. Pembentukan nilai interval
Jumlah Interval =1 + 3,322 log 10(n) (2)
Keterangan :
n = jumlah data observasi
Setelah mendapatkan nilai jumlah interval kemudian

menentukan panjang interval dengan rumus sebagai berikut :

- D =D
Panjang Interval = —"=—m_
anjang terva jumlah interval (3)

Setelah mendapatkan sejumlah nilai dari jumlah interval dan
panjang interval maka akan terbentuk himpunan semesta (U)
U={uju, u,} 4)

Keterangan :
U = himpunan semesta, dan
u,= jarak pada U, untuk i = 1,2,...,n.

3. Pembentukan himpunan fuzzy

Misalkan U adalah himpunan semesta dengan U =
{uy,u,,...,u, } yang mana u; adalah nilai yang mugkin dari U,
kemudian variabel linguistik A; terhadap U dapat dirumuskan
sebagai berikut :

Uypi : Uypi .
A= i(uy) +uA.(u2) + ;(u:;) + +“A;(un) )
n

uq uz 3
4. Pembentukan FLR dan FLRG
Apabila FLR terbentuk dari 4; - A4,,4; - A;,4; -
A; ,A; - A;. Maka FLRG yang terbentuk adalah 4; —
Al,Az,A3.
5. Menentukan Peramalan
Jika F(t-1) =A; maka nilai peramalan harus sesuai
dengan beberapa aturan berikut yang meliputi:




a. Jika FLR dari 4; tidak ada (4; — #), maka F(t) = 4;

b. Jika hanya terdapat satu FLR A; — A;, maka F(t) =
4;

c. Jika Ai g All y Alz . A]k , maka F(t) =
Aj1 Ajz,... Ajy.

6. Defuzzifikasi

Persamaan untuk mencari nilai peramalan akhir adalah

sebagai berikut.

: Ziam;
y(t) = 2= (6)
7. Menghitung presentase tingkat kesalahan
Tingkat keselahan = IF‘_FFil)lloo% )

t
2.4 Triple Exponential Smoothing
Dalam penelitian ini nilai alpha (o) ditentukan dengan
cara trial and error untuk meminimumkan nilai error hasil
peramalan terhadap data testing [10].
1. Menghitung nilai smoothing pertama

S, =aXt+(1-a)S, ¢ (8)
Keterangan :
S’; : nilai pemulusan single exponential smoothing
o :nilai alpha
x. nilai data aktual
2. Menhitung nilai smoothing kedua
S"t=aS +(1-w)s"; 4 ©)
Keterangan :
S", : nilai pemulusan double exponential smoothing
3. Menghitung nilai smoothing ketiga

Slllt =q Sllt + (1 _ a) S”,t_l (10)
4. Menghitung nilai-nilai periode
a,=35,-35",+8", (11)

5. Menghitung nilai trend linear
b, =0/2(1-a)’[(6-50)S"; — (10 -8a) S", + (4 -

30) "] (12)
6. Menghitung nilai trend parabolik
¢, =0¥(1- [ S 28"+ S, (13)
7. Menghitung nilai peramalan
fesm = a; + by m +% c,m? (14)

Sedangkan at, bt, ct merupakan nilai konstanta pemulusan dan
alpha adalah nilai parameter pemulusan yang besarnya dari 0
sampai dengan 1. Pada persamaan forecast nilai m yaitu
jumlah periode yang diramalkan dan ft yaitu data peramalan

[9].

2.5 Nilai Parameter o

Pada tahap ini akan dilakukan penentuan Triple
Exponential Smoothing dengan mencari nilai pembobot atau
parameter yaitu alpha (o) parameter tersebut akan membantu
pada saat melakukan perhitungan nilai peramalan triple
exponential smoothing. Parameter tersebut yang akan dipilih
harus memiliki nilai antara 0 dan 1 dengan kesalahan terkecil
[11].

3. RESULT AND DISCUSSION
3.1 Pengumpulan Data

Tabel 1. Data Historis

3  Mar-19 200 14 Feb-20 190
4  Apr-19 327 15  Mar-20 106
5 May-19 250 16 Apr-20 277
6  Jun-19 350 17  May-20 275
7 Jul-19 210 18  Jun-20 155
8 Aug-19 300 19  Jul-20 210
9  Sep-19 200 20  Aug-20 300
10  Oct-19 300 21  Sep-20 200
11 Nov-19 200 22 Oct-20 187
23 Nov-20 200 42 Jun-22 155
24  Dec-20 300 43 Jul-22 221
25 Jan-21 231 44  Aug-22 245
26  Feb-21 224 45  Sep-22 267
27  Mar-21 206 46  Oct-22 250
28 Apr-21 244 47  Nov-22 228
29 May-21 189 48  Dec-22 210
30  Jun-21 155 49  Jan-23 232
31 Jul-21 210 50 Feb-23 224
32 Aug-21 300 51  Mar-23 206
33 Sep-21 200 52 Apr-23 244
34  Oct-21 187 53 May-23 289
35 Nov-21 200 54  Jun-23 255
36  Dec-21 295 55  Jul-23 221
37 Jan-22 131 56 Aug-23 235
38  Feb-22 124 57  Sep-23 267
39  Mar-22 106 58  Oct-23 250
40  Apr-22 144 59  Nov-23 228
41  May-22 189 60 Dec-23 210

Jumlah No. Periode Jumlah
No. Periode Obat Obat
1 Jan-19 100 12 Dec-19 409
2 Feb-19 204 13 Jan-20 150

Berdasarkan data tersebut, diketahui bahwa nilai data
minimum (Dmin = 100), terjadi pada Januari 2019 sedangkan
untuk nilai data maksimum (Dmax = 409), terjadi pada
Desember 2019. Untuk nilai D1 = 37 dan D; = 30 maka
himpunan semesta pembicaraannya ialah:

U= [Dmin —D1; Dmax + D2]
U =[100 - 37; 409 + 30]
U = [63; 439]

k=1+3,332log (n)
k =1+ 3,332 log (60)
k=6.907=7

[(Dmax + D,) — (Dmin - D) ]

(409+30)—(100-37) ]

=1 =53.71

Setelah memperoleh jumlah interval dan panjang interval,
kemudian semesta pembicaraan dibagi menjadi 7 kelas, seperti
pada tabel berikut :

Tabel 2. Pembagian Himpunan Semesta
Batas Tengah Batas

Interval Batas bawah
(m) atas
Ul 63.00 89.86 116.71
U2 116.71 143.57 170.43




U3 170.43 197.29 22414
U4 224.14 251.00 277.86
us 277.86 304.71 331.57
u6 331.57 358.43 385.29
u7 385.29 412.14 439.00

Untuk batas bawah dan atas interval diperoleh
menggunakan rumus persamaan

U, = [Dmin — D1, Dimin — D1+ {] = [100 — 37; 100 — 37 +
53.71] = [63; 116.71]
U, = [Duin — D1+ I, Din — D1+ 2.1] = [116.71; 63 + 2
(53.71)] =[116.71; 170.43]
Us = [Diin — D1+ 2. I, Dmin — D1+ 3.1] = [170.43; 63 +

3(53.71)] = [170.43; 224.14]
Lakukan langkah yang sama sampai mendapatkan nilai
interval sejumlah banyaknya jumlah interval atau sampai batas
nilai maksimum data historis yang digunakan.

Sesuai dengan jumlah interval U, himpunan fuzzy yang
terbentuk sebanyak tujuh himpunan, yaitu:

Misalnya pada bulan Januari 2019, data obat yang ada yaitu
100, maka masuk ke dalam interval U; = [99.00; 143.57].
Setelah masuk ke dalam interval ini, data difuzzifikasi ke
dalam A;. Berikut merupakan hasil fuzzifikasi semua data
historis yang ada.

Tabel 3. Data Fuzzifikasi

48 210 A3 58 250 Ad

49 232 Ad 59 228 Ad

50 224 A3 60 210 A3

FLR untuk keseluruhan data dapat ditunjukkan pada tabel
berikut ini.
Tabel 4. Fuzzy Logic Relationship

1-2 Al - A3 11-12 A3 - A7
2-3 A3 - A3 12-13 A7 - A2
3-4 A3 - A5 13-14 A2 - A3
4-5 A5 - Ad 14-15 A3 - Al
5-6 A4 - A6 15-16 Al - A4
6-7 A6 - A3 16 -17 Ad - A4
7-8 A3 - A5 17-18 Ad - A2
8-9 A5 - A3 18-19 A2 - A3
9-10 A3 - A5 19-20 A3 - A5
10-11 A5 - A3 20-21 A5 - A3
40-41 A2 - A3 51-52 A3 - A4
41-42 A3 - A2 52 -53 A4 - A5
42 -43 A2 - A3 53-54 A5 - A4
43-44 A3 - A4 54 -55 A4 - A3
44 - 45 Ad - A4 55-56 A3 - A4
45-46 Ad - A4 56 —57 Ad - A4
46 — 47 Ad - A4 57 -58 Ad - A4
47 - 48 Ad - A3 58 —59 Ad - Ad
48 —49 A3 - A4 59 - 60 A4 - A3
50-51 A3 - A3

No. Data Fuzzyfikasi No. Data Fuzzyfikasi
1 100 Al 10 300 A5
2 204 A3 11 200 A3
3 200 A3 12 409 A7
4 327 A5 13 150 A2
5 250 Ad 14 190 A3
6 350 A6 15 106 Al
7 210 A3 16 277 A4
8 300 A5 17 275 A4
9 200 A3 18 155 A2
41 189 A3 51 206 A3
42 155 A2 52 44 A4
43 221 A3 53 289 A5
44 245 Ad 54 255 Ad
45 267 Ad 5 221 A3
46 250 Ad 56 235 A4

47 228 Ad ST 267 Al

Langkah selanjutnya adalah membentuk Fuzzy Logic
Relantions Group (FLRG) dengan melihat hasil FLR yang
telah didapatkan pada langkah sebelumnya dengan cara
mengelompokkan setiap FLR.

Tabel 5. Fuzzy Logic Relationship Grup
Group FLRG
1 Al - A2, A3, Ad
A2 - Al, A2, A3
A3 - Al, A2, A3, A4, A5, A7
A4 - A2, A3, A4, A5, A6
A5 - A2, A3, A4
A6 - A3
A7 - A2

~N o (0|~ W (N

Misalkan, pada group 1 mengandung FLRG A2, A3 dan
A4 maka pada A2 menggunakan nilai tengah U2 (m2), A3
menggunakan nilai tengah U3 (m3) dan A4 menggunakan
nilai Tengah U4 (m4). Lalu semua nilai tengah akan dihitung
rata-ratanya atau ditulis dengan

F(t) - m2+m3+m4

_ 143.57+197.29+251.00

=197.29

3
Hasil defuzzifikasi untuk seluruh FLRG yang terbentuk
ditunjukkan pada tabel berikut ini:




Tabel 6. Defuzzifikasi Juli 210 19729 11.00
FLRG Defuzzifikasi Agustus 300 233.10 34.24

NO
1 AL A2 A3 A4 197.29 Sgrl’(terzber 200 19729 16.55
2 A2 AL A2, A3 14357 tober 300 23310 34.24
3 A3 AL A2 A3, A4, A5, A7 233.10 November 200 197.29 16.55
4 A4 — A2, A3, A4, A5, A6 251.00 Desembgr 409 233.10 64.90
5 A5 - A2, A3, A4 197.29 Januari 231 197.29 8.66
6 A6- A3 197.29 Februari 224 25100 4.06
7 A7 A2 143.57 Maret 206 233.10 13.15
Dari nilai defuzzifikasi yang diperoleh langsung diekstrak _April 244 233.10 2.87
ke seluruh data stok obat di Puskesmas. Adapun hasil Mei 189
peramalan untuk keseluruhan data sebagai berikut. 251.00 23.33
Juni 155
. Jumlah FLR — 23310 7.37
No. Periode/Bulan Ob Peramalan )
at 2021 Juli 210 J4357 1100
10 Okt-19 300 A3 > A5 233.10 e — - -
11 Nov-19 200 A5 > A3 197.29 Agustus 300
12 Des-19 409 A3 > A7 233.10 23310 34.24
13 Jan-20 150 A7 A2 14357 September 200 14709 16,55
14 Feb-20 190 A2 - A3 143.57 .
15 Mar-20 106 A3> AL 233.10 _OKtover 187 533109 24.65
16 Apr-20 277 Al > A4 197.29
N
17 Mei-20 275 A4 > A4 251.00 November 200 »3310 1655
19 Jul-20 210 A2 > A3 14357 — 23310 3312
20 Agu-20 300 A3 —> A5 233.10 Januari 131 19729 960
41 Mei-22 189 A2 > A3 143.57 Februari 124 | 0, 1c1g
42 Jun-22 155 A3 — A2 233.10 : :
43 Jul-22 221 A2 > A3 14357 Maret 106 1,357 gg12
44 Agu-22 245 A3 > A4 23310 Aol
45 Sep-22 267 A4— A4 25100 _ A 144 19750 030
46 Okt-22 250 A4 > A4 251.00 Mei 189
47 Nov-22 228 Ad— A4 251.00 I — 14357 23.33
49 Jan-23 232 A3 > A4 233.10 2022 ————— 23310  7.37
50 Feb-23 224 A4 > A3 251.00 i 221
51 Mar-23 206 A3 > A3 233.10 S— 14357 547
52 Apr-23 244 A3 A4 23310 AQUStUS 245 ;0010 245
53 Mei-23 289 A4 - A5 251.00
54 Jun-23 255 A5 > Ad 197.29 September 267 ) 09 599
55 Jul-23 221 A4 — A3 251.00
k
56 Aug-23 235 A3 A4 233.10 _Oktober 250 )51 5y g0
57 Sep-23 267 Ad—> A4 251.00 November 228
58 Oct-23 250 Ad—> A4 251.00 — 251.00 10.09
59 Nov-23 228 Ad—> A4 251.00 Desember 210
60 Dec-23 210 A4>A3 25100 : 251.00 11.00
_Januar 232 p5310 819

Untuk menghitung persentase tingkat kesalahan (error) -
dari hasil peramalan, dapat menggunakan nilai Mean Absolute Februari 224 25100 4.06
Percentage Error (MAPE).

_Maret 506 23310 1315
Tabel 7. leai MAPE FTS Chen 2023 April
Januari 100 0 0 244 233.10 2.87
Februari 204 197.29 14.26 Mei 289 251 3174
2019 Maret 200 233.10 16.55 >1.00 :
—_— April 327 233.10 39.67 Juni 255 197.29 157

Mei 250 197.29 0.40 _
Juni 350 251.00 43.63 Juli 221 251.00 5.47




Agustus 235 23310 6.81

September 267 251.00 5.99

Oktober 250 251.00 0.40

Dimana peramalan untuk periode Januari 2024, karena
hasil peramalan periode sebelumnya yaitu Desember 2023
adalah sebesar 251, maka nilai data historis untuk bulan
Januari 2024 adalah 251. Data 251 berada pada interval U4
sehingga difuzzyfikasikan menjadi A4. Dengan melihat data
sebelumnya yaitu Desember 2023, maka FLR yang terbentuk
adalah A3 — A4 sehingga diperoleh hasil peramalan yaitu
233.10. Hasil peramalan untuk 5 periode kedepan dapat dilihat
pada tabel berikut ini.

Tabel 8. Peramalan Berikutnya

No. Periode Data Peramalan
1  Januari 2024 251 233.10
2 Februari 2024 233 251.00
3 Maret 2024 251 251.00
4 April 2024 251 251.00
5  Mei2024 251 251.00

Berikut adalah proses perhitungan metode Triple
Exponential Smoothing yang dilakukan secara manual. Pada
penelitian ini akan menggunakan nilai o = 0,3. Misalkan untuk
periode Februari 2019, data stok obat sebanyak 204, maka:

1. Menghitung nilai smoothing pertama
St =a(Xt)+ (1 —a) S’
=0.3(204) + (1 -0.3) (100)
=131.2
2. Menghitung nilai smoothing kedua
S”t=0a(St)+ (1 —a) S”’w1
=0.3(131.2) + (1 -0.3) (100)
=109.36
3. Menghitung nilai smoothing ketiga
St =a (St +(1—a) S’
=0.3(109.36) + (1 —0.3) (100)
=102.81
4. Menghitung nilai rata-rata periode
a =3St—3S+ S
=3(131.2) - 3(109.36) + 102.81
=168.33
5. Menghitung nilai kecendrungan/ trend linear

be == [(6 - 50) S’ (10 -8a) St + (4 - 30)

S
0.3
= sioas7 [(6 -5 x 0.3) 131.2) - (10~ 8 x 0.3)
109.36) + (4 - 3% 0.3)
102.81)]
= 0.306 (590.4 — 831.136 + 318.711)
= 23.86

6. Menghitung nilai kecendrungan/trend parabolik
2
G = (1:()2‘ [S’t=287t+ 8]

03% 131,22 (109.36) + 102.81]

= (1-0.3)2

=0.1836 (15.29)
=281
7. Menghitung nilai peramalan
Fim=at+ bym + Y2 ¢, m?2
=168.33 +23.86 (1) + %2 2.81 (1)

=193.59
Hasil dari perhitungan untuk kesuluruhan data adalah sebagai
berikut:

No Periode "2BBE o oy w4 B o« Fr
Obat
1 Jan-19 100
2 Feb-19 204 13120 10036 10281 168335 2587 281 193.80
3 Mar-19 200  2p2.80 203.64 20380 20137 002 011 200.40
4 Apr-19 327 23810 21143 20343 28344 2015 343 31430
5 May-19 250 50300 32007 32400 27641 -17.67 208 25770
6  Jun-19 350 28000 25000 25270 31570 2395 170 340.00
7 Tul-19 210 308.00 33740 34622 25802 3213 378 2400
8 Aug-19 300 23700 21B10 21243 26013 2066 243 20100
9 Sep-19 200 27000 20100 20730 23430 2205 270 210.00
10 Oct-19 300 23000 20000 20270 26570 2205 270 200.00

11 Mew-19 200 27000 20100 20730 23430 2205 -AT0 210.00

12 Deec-15 409 26270 218.81 205.64 33731 4797 54 388.10
13 Jan-20 150 33130 38560 402.01 23884 -50.44 600 17500
14 Feb-20 190 16200 15360 15108 17628 018 108 18600
15 Mar-20 106 154.80 18244 187.73 134.81 -10.28 -2.27 11440
16 Apr-20 277 15730 12130 110.62 21835 30.24 461 25090

17 May-20 275 27640 27682 27605 27560 046 005 27520
18 Jun-20 155 23000 26420 27176 19616 -27.54 324 167.00
19 Jul-20 210 17150 15085 15640 19114 1262 140 204.50
20 Aug20 300 23700 21810 21243 26013 20.66 243 20100
21 Sep-20 200 27000 20LO0 20730 23430 2205 270 210.00
22 Oct-20 187 19610 19883 10065 10146 208 035 18330
23 Nov-20 200 10000 18817 18735 18554 208 035 10870
24 Dec-I0 300 23000 20000 20270 26570 22905 170 200.00
25  Jan-11 231 27030 28379 20E.14 25467 -15.84  -1BS 23700
26 Feb-21 224 22300 23037 230.81 22640 -1.61 019 22470
27 Mar-21 206 21860 22238 22331 21217 413 D40 207.80

Gambar 2. Hasil Peramalan Triple Exponential Smoothing

Jumlah Selizih

Tahun Bulan Obat Peramalan (ef) at? Error
Jeuart 32 229947 2053 45 0.885
Februari 224 223846 0134 G0 0.069
Maret 206 204816 1.1g4 2408 0.575
April 244 231519 12481 55776 55
Mt 289 284012 4988 “HFF 176
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Gambar 3. Tingkat Akurasi dengan MAPE

Peramalan dengan metode Triple Exponential Smoothing
hanya bisa digunakan untuk meramal satu periode ke depan.
Oleh karena itu, untuk meramalkan hasil penjualan beberapa
periode ke depan dapat dilakukan dengan mengasumsikan
bahwa setiap hasil peramalan yang didapatkan sebelumnya
menjadi data historis untuk peramalan periode berikutnya.
Misalkan peramalan untuk periode Januari 2024, karena hasil
peramalan periode sebelumnya yaitu Desember 2023 adalah
sebesar 206.441 maka nilai data historis untuk bulan Januari
2024 adalah 206.




Fsm= ac+ by m + % ¢y m?
=206.441 + (-11.873) (1) + %2 (-1.443) (1)
=193.846

Peramalan untuk lima bulan kedepan yaitu:

Tabel 9. Hasil untuk periode berikutnya

No. Periode Data Peramalan
1 Januari 2024 206.441 193.846
2 Februari 2024 193.846 179.808
3 Maret 2024 179.808 164.326
4 April 2024 164.326 147.401
5  Mei 2024 147.401 129.033

Berdasarkan hasil MAPE yang diperoleh, metode triple
exponential smoothing memiliki ukuran ketepatan lebih kecil
dengan nilai 9.842% dibandingkan fuzzy time series chen yang
nilainya sebesar 17.67%. Nilai MAPE yang memiliki nilai
kurang dari 10% menunjukkan bahwa peramalannya sangat
baik dan jika nilai MAPE besar dari 10% namun kurang dari
20% menunjukkan bahwa kemampuan peramalan baik.

3.2 Implemenntasi Sistem

Sistem yang telah dirancang untuk dibangun pada
penelitian ini diimplementasikan sebagai berikut:
1. Halaman Home

Gambar 4. Halarhan Homé-

2. Halaman Obat

=0
=0
«0
=0
=0
=0
=0
a0
e 1

Gambar 5. Halaman Obat

3. Halaman Periode

Periode

Actylcymtnine acic
Mo Tangger 200 mg (

Gambar 6. Halaman Periode

4, Halaman Fuzzy Time Series Chen

Perhitungan Fuzzy Time Series

~ Gambar 7. Halaman FTS Chen

5. Halaman TES

Persediaan Stok Obat

Perhitungan Triple Exponential Smoothing

Gambar 8. Halaman TES

6. Halaman Hasil Perbandingan
Persediaan Stok Obat

Grafik Perbandingan Hasil Peramalan

Gambar 9. Grafik Perbandingan

4. CONCLUSION

Berdasarkan analisis dan pembahasan yang telah diuraikan
sebelumnya, maka kesimpulan yang didapat dari penelitian ini
adalah sebagai berikut:

1. Peramalan persediaan stok obat di Puskesmas Blang Cut
dengan menerapkan metode Fuzzy Time Series Chen dan
Triple Exponential Smoothing memberikan hasil yang
sesuai dengan yang diharapkan yaitu output jumlah
persediaan untuk periode berikutnya.

2. Berdasarkan pengujian sistem, didapatkan hasil bahwa
metode Triple Exponential Smoothing lebih baik dalam
melakukan peramalan persediaan stok obat dibandingkan
dengan metode Fuzzy Time Series Chen.

3. Metode Fuzzy Time Series Chen menghasilkan nilai
MAPE sebesar 17.67% yang berarti memiliki keakuratan
82.33%, sedangkan metode Triple Exponential
Smoothing menghasilkan nilai MAPE sebesar 9.842%
yang berarti memiliki keakuratan sebesar 90.158%.
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